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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pembuatan dokumenter mengenai konservasi orangutan yang tersebut 

memberikan tantangan tersendiri. Upaya visualisasi diperlukan pencermatan 

dan pengolahan rasa untuk mendapatkan visual yang baik. Fotografer juga 

harus terlibat aktif dalam setiap kepedulian terhadap sesama makhluk hidup. 

Pendekatan yang dilakukan lewat fotografi dokumenter ini memberikan 

kesan tersendiri. Hal ini dilakukan karena fotografi dokumenter merupakan 

penggambaran dari realita keadaan lingkungan sosial masyarakat yang 

mempunyai sifat menyampaikan informasi dan mengkomunikasikan pesan 

fotografer kepada khalayak umum. 

Berawal dari pengalaman estetis dan empiris sebagai dasar yang 

melatarbelakangi munculnya ide untuk membuat kembali karya dengan 

tema konservasi satwa yang berbeda dikemas ke dalam fotografi 

dokumenter. Tema konservasi satwa liar yang menjadi dasar terbentuknya 

penelitian Tugas Akhir fotografi dokumenter ini. “Konservasi Orangutan di 

Wildlife Rescue Centre Yogyakarta dalam Fotografi Dokumenter” menjadi 

pilihan judul yang dikembangkan menjadi sebuah penciptaan karya Tugas 

Akhir fotografi dokumenter.  

Pengamatan secara berkelanjutan merupakan dasar rasa keingintahuan 

untuk lebih mendalam terhadap objek penciptaan. WRC Yogyakarta sebagai 
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lembaga konservasi yang peduli terhadap satwa sangat memperhatikan 

kesehatannya khususnya orangutan. WRC Yogyakarta tidak luput dari para 

petugas yang tidak pernah lelah mengurusi satwa setiap harinya. Sebuah 

foto dokumenter akan berhasil dengan suatu pendekatan personal yang 

intensif. Kesabaran dan keuletan dalam mencari celah akan menjadikan 

sebuah karya fotografi yang berbobot. Kesiapan dalam segala kondisi akan 

membantu terciptanya karya-karya yang tidak mungkin terulang lagi, 

bahkan ditiru oleh orang lain. 

Selain itu dengan menggunakan warna hitam putih ingin 

menyampaikan pesan lebih mendalam. Hasil akhir dengan menggunakan 

warna hitam putih ingin memberikan gambaran tentang kondisi dan keadaan 

yang sebenarnya, karena di sana memang harus diperhatikan secara serius 

oleh lembaga lain yang bersangkutan. Dalam foto-foto tersebut sengaja 

dibuat apa adaanya situasi dan kondisi yang dapat mewakili gambaran yang 

sebenarnya. 

Hambatan yang terjadi selama pembuatan karya fotografi dokumenter 

ini adalah situasi yang sulit untuk diprediksi setiap harinya karena tidak 

banyak kegiatan di luar dari kegiatan utama yang rutin dilakukan setiap 

harinya oleh pihak WRC Yogyakarta. Selain itu juga membidik dan 

mengabadikan objek yaitu orangutan, harus lebih bersabar dan menunggu 

sampai momentum yang menarik itu datang. Membidik antara manusia 

dengan satwa sangat berbeda, membidik satwa dengan menggunakan 

kamera lebih sensitif, karena satwa akan takut atau mengamuk jika 
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membidik dengan menggunakan view finder yang terdapat pada body 

kamera. Oleh sebab itu, untuk mensiasati kendala tersebut ketika sedang 

memotret satwa lebih baik menggunakan mode live view yang terdapat pada 

fasilitas yang dimiliki kamera digital jaman sekarang. Apabila tidak 

memiliki fitur tersebut, juga dapat menggunakan perangkat keras tambahan 

seperti remote shutter. Semua rangkaian cerita dalam bentuk foto 

dokumenter ini disajikan untuk mengangkat rasa peduli sebagai manusia 

terhadap makhluk hidup lain yang juga mempunyai hak untuk hidup. Selain 

itu, karya fotografi dokumenter ini diciptakan untuk menceritakan mengenai 

kondisi yang ada di WRC Yogyakarta. 

 

B. Saran 

Persiapan dalam penciptaan foto sangatlah berpengaruh dalam hasil 

akhir. Mulai dari pengumpulan informasi, survei lokasi, persiapan, 

peralatan, observasi sampai pada proses penciptaan hingga biaya yang 

diperlukan. Dengan perencanaan yang matang, kendala yang terjadi di 

lokasi nantinya akan dapat diatasi. Proses selanjutnya eksekusi karya foto, 

pada proses ini harus mengerti dengan baik antara fotografer dengan objek 

penciptaan sehingga mempermudah dalam penciptaan karya. 

Pemotretan objek ini juga harus diperhatikan waktunya dan harus siap 

siaga dalam mendokumentasikan setiap kejadian yang ada di sana karena 

situasi yang berbeda harus dapat diantisipasi. Kesabaran adalah kunci dari 

memotret satwa. Fotografer harus lebih teliti dan hati-hati ketika memotret 
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satwa, dikarenakan satwa sebagai objek dapat sewaktu-waktu menyerang. 

Pengalaman yang sudah ada sangat menentukan hasil foto yang akan 

dicapai. Melakukan pengamatan yang cukup lama dan berkelanjutan 

terhadap satwa juga dapat mengetahui pergerakan satwa setiap waktunya. 

Selain itu juga dalam pemotretan dokumenter ini dibutuhkan kesabaran, 

ketelatenan dan kecepatan berpikir dalam melihat momentum-momentum 

yang sulit untuk diprediksi. 

Hasil akhir dari penciptaan karya seni fotografi ini adalah fotografi 

dokumenter yang diolah ke dalam foto hitam putih. Foto hitam putih 

tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan hasil dramatis yang sesuai 

dengan ide dan konsep penciptaan yang dibuat. Selain itu, bagi penikmat 

foto dapat lebih mudah dan fokus melihat serta memaknai arti yang terdapat 

dalam sebuah foto. 
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